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PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN BUDAYA 

ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA  

PT. MAKASSAR RAYA MOTOR CABANG PALOPO 

Muhammad Syahril, Haedar*), Samsul Bachri*) 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palopo 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah komitmen organisasi dan 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Makassar Raya Motor Cabang Palopo. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif data primer/sekunder dengan pengambilan data 

menggunakan survei kuesioner kepada 32 karyawan. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda serta penguji lainnya, setelah data 

dikumpulkan data analisis menggunakan program SPSS (Statistic Product and 

Service Solution) versi 21. Hasil pengujian data menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi (X1) terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan budaya 

organisasi (X2) terbukti berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

semua variabel independen yaitu komitmen organisasi dan budaya organisasi 

secara bersama-sama simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci : Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether organizational commitment and 

organizational culture have a significant effect on employee performance at PT. 

Makassar Raya Motor Palopo Branch. The method used in this study is a 

quantitative method of primary / secondary data with data collection using a 

questionnaire survey to 32 employees. The analysis in this study uses multiple 

linear regression analysis and other examiners, after the data is collected the data 

is analyzed using the SPSS program (Statistic Product and Service Solution) 

version 21. The results of data testing show that organizational commitment (X1) 

is proven to have no effect on employee performance and organizational culture. 

(X2) proved to have an effect on employee performance. While all independent 

variables, namely organizational commitment and organizational culture 

simultaneously have a significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Organizational Commitment, Organizational Culture, Employee 

Performance 
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PENDAHULUAN 

Bagi organisasi, sumber daya 

manusia menjadi faktor yang 

penting, sebab berfungsi sebagai 

perencanaan, penggerak, dan pemikir 

dalam kegiatan perusahaan. Dalam 

memuaskan kinerja karyawan, setiap 

perusahaan atau organisasi dituntut 

untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, sehingga karyawan 

menjadi semangat dalam melakukan 

aktivitas pekerjaanya. Salah satu 

masalah yang perlu diperhatikan di 

dalam sebuah organisasi yaitu 

kinerja karyawan, sebab akan 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas 

organisasi dalam menghadapi 

persaingan di era moderen seperti 

sekarang ini. 

Oleh sebab itu, pada PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo, sangat dibutuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas 

tinggi, ini bertujuan agar misi visi 

serta tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Oleh karena itu, sebagai 

sebuah organisasi harus melakukan 

pengembangan inovasi, kreativitas 

serta motivasi tinggi sehingga kinerja 

seorang karyawan akan menjadi 

semakin baik pula. Tetapi, hal 

tersebut harus didukung dengan 

adanya komitmen dari sebuah 

perusahaan serta budaya dari 

perusahaan itu sendiri. Sebab 

komitmen organisasi tersebut yang 

memengaruhi kinerja dari karyawan 

dalam melakukan pencapaian 

organisasi dan menumbuhkan 

keinginan dan kesadaran kepada 

seorang karyawan agar mempunyai 

budaya organisasi, sehingga tercipta 

sebuah loyalitas dan produktivitas 

kerja maksimal untuk mencapai 

tujuannya, baik itu bagi perusahaan 

ataupun individu. 

Kinerja karyawan adalah cara 

yang bisa dilakukan dalam mengukur 

tercapainya sebuah tujuan organisasi. 

Sebab dengan kinerja yang baik, 

tentu  seorang karyawan akan 

menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efisien dengan 

begitu tujuan dari organisasi pun bisa 

tercapai dengan sebaik mungkin. 

Faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo adalah komitmen organisasi. 

Cerminan dan loyalitas sikap 

karyawan terhadap organisasi, 

prosesnya berkelanjutan dan hanya 

mendukung satu organisasi, serta 

memberikan organisasi semua 

kapabilitas yang dimilikinya untuk 

mencapai tujuan organisasi, sehingga 

disebut komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi didasarkan 

pada keyakinan karyawan pada nilai-

nilai organisasi untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi dan 

loyalitas menjadi anggota organisasi. 

Oleh karena itu, membangun 

komitmen organisasi antar karyawan 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Selain itu faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah budaya organisasi. Oleh sebab 

itu, budaya organisasi yang kuat, 

memberi dorongan terhadap anggota-

anggotanya untuk berperilaku dan 

bertindak hanya dengan apa yang 

diharap dalam organisasi itu, karena 

dengan mematuhi kebijakan 

perusahaan tersebut diharapkan dapat 

mengoptimalkan produktivitas dan 

kinerja karyawan sehingga 

tercapainya tujuan organisasi.  
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Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi merupakan 

sikap yang mencerminkan sejauh 

mana individu terikat dan mengenal 

organisasinya (Griffin, 2008:15). 

Seorang karyawan yang merasa 

berkomitmen terhadap suatu 

organisasi memiliki kebiasaan yang 

bisa di andalkan, mencurahkan lebih 

banyak upaya dalam bekerja, 

berencana untuk tinggal lama di 

dalam sebuah organisasi. 

Komitmen organisasi 

merupakan kecenderungan terikat 

didalam garis kegiatan yang 

konsisten sebab menganggap adanya 

biaya pelaksanaan kegiatan yang lain 

(Mutiara, 2009:125). 

Budaya Organisasi 

Menurut Sutrisno (2010:72), budaya 

organisasi adalah suatu sistem nilai, 

asumsi atau norma yang diterima, 

disepakati dan diikuti oleh anggota 

organisasi sebagai pedoman perilaku 

dan pedoman pemecahan masalah 

internal dalam organisasi. 

Menurut Riani (2011:7), 

budaya organisasi merupakan nilai-

nilai, keyakinan dan prinsip dasar 

yang merupakan landasan bagi 

sistem dan praktek manajemen serta 

perilaku yang meningkatkan dan 

menguatkan prinsip-prinsip tersebut. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Christine Dkk (2010), 

kinerja karyawan merupakan 

pencapaian hasil dengan karakteristik 

keahlian tugas seorang individu atau 

kelompok atas dasar tujuan yang 

telah organisasi tetapkan. Sedangkan 

menurut Sunyoto (2011:51) Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja 

secara kuantitas dan kualitas yang 

ingin dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikannya.  

Hubungan antara Komitmen 

Organisasi dengan Kinerja 

Karyawan 

Komitmen organisasi adalah 

keterlibatan dan identifikasi 

seseorang yang sangat kuat terhadap 

organisasi. Maksudnya adalah 

seorang karyawan yang memiliki 

keinginan yang kuat dan tekad yang 

tinggi untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi, 

serta bersedia bekerja keras untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sebagai 

sikap karyawan, perhatian dan 

bentuk emosional karyawan 

mencerminkan keakraban organisasi. 

Tujuannya untuk mencapai 

keberlangsungan dan kesuksesan 

organisasi, Luthans (2012), 

komitmen organisasi selama ini 

dianggap sebagai sikap karyawan, 

bidang tersebut telah mendapat 

perhatian luas dari para peneliti. 

Hubungan antara Budaya 

Organisasi dengan Kinerja 

Karyawan  
Budaya organisasi memegang 

peranan penting dalam membentuk 

perilaku karyawan. Sebagai sistem 

nilai, budaya organisasi merupakan 

nilai dan sikap yang dianut oleh 

karyawan, dan oleh karena itu 

menjadi dasar dari perilaku dan sikap 

karyawan dalam bekerja. Nilai dan 

perilaku dalam organisasi akan 

menjadi pedoman bagi karyawan 

untuk berpikir, bertindak, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai dan 

sikap yang dianutnya. Dengan kata 

lain, budaya akan mempengaruhi 

sejauh mana anggota organisasi 
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mencapai tujuan organisasi (Mega 

dan Surya, 2016). 

Hubungan antara Komitmen 

organisasi dengan budaya 

organisasi 

Sopiah (2008:156), mengemukakan 

bahwa karyawan memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi apabila 

memiliki kepercayaan serta 

menerima tujuan dan nilai organisasi, 

berkeinginan untuk berusaha ke arah 

pencapaian tujuan organisasi, dan 

memiliki keinginan yang kuat untuk 

bertahan sebagai anggota organisasi.  

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah unsur 

pokok dalam penelitian, dimana 

konsep teoritis akan berubah 

kedalam defenisi operasional yang 

dapat menggambarkan rangkaian 

antara variabel yang diteliti. 

Hipotesis 

(Sugiyono, 2012:93), Hipotesis 

merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah 

penelitian. Apabila data yang 

dikumpulkan mendukung 

pernyataan, maka hipotesis akan 

diterima. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian asosiatif, ,penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. Variabel independen yaitu 

komitmen organisasi (X1), budaya 

organisasi (X2) serta variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan 

(Y), (Sugiyono, 2010:40).  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo yang berlokasi di Jl. Andi 

Kambo No. 113, Surutanga, Wara 

Timur, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan, yang dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2020 sampai selesai. 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generilisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik dan 

kualitas yang telah ditetapkan 

peneliti agar bisa dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2010:79). 

Sampel 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

metode total sampling atau bisa 

dikatakan bahwa seluruh populasi 

menjadi anggota dan diamati sebagai 

sampel (Sugiyono, 2010 :82).  

Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yaitu data dalam 

bentuk angka atau bilangan yang 

masih perlu untuk dianalisis kembali. 

Sumber Data 

a.  Data Primer 

Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian, dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada 

responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung, 

tetapi melalui sumber data yang 

ada seperti buku yang 

berhubungan dengan penelitian, 

koran dan internet. 

Teknik Pengumpulan Data 

teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:   
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a. Daftar pernyataan kuesioner, 

membuat daftar pernyataan dalam 

bentuk angket yang ditujukan 

kepada karyawan pada PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo. Dengan menggunakan 

Skala Likert dengan bentuk 

checklis, dimana setiap 

pernyataan diberi nilai atau skor,  

b. Studi Dokumentasi yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mencari informasi 

berdasarkan dokumen-dokumen 

perusahaan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

c. Observasi yaitu pangamanan data 

melalui pengamatan secara 

langsung dalam proses kegiatan 

karyawan pada PT. Makassar 

Raya Motor Cabang Palopo. 

Variabel Penelitian 

Varibel bebas (independent) 

Variabel Bebas atau biasa disebut 

dengan variabel prediktor, stimulus, 

dan  antecedent. Menurut Sugiono 

(2009:59). 

Variabel terikat (dependent) 

Menurut Sugiono (2009:59), variabel 

terikat adalah variabel yang 

terpengaruh atau yang menjadi sebab 

akibat dari variabel bebas. 

Instrumen Penelitian 

Untuk melakukan uji kualitas data 

dalam penelitian ini, dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas yaitu : 

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2012:110), uji 

validitas adalah suatu langkah 

pengujian yang dilakukan terhadap 

isi dari suatu instrumen dengan 

tujuan untuk mengukur ketepatan 

instrumen yang digunakan dalam 

suatu peneltian. Dikatakan valid jika 

nilai r hitung > r tabel dan dikatakan 

tidak valid jika nilai r hitung < r 

tabel. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2012:111), uji 

reliabilitas merupakan proses 

pengukuran terhadap ketetapan 

(konsisten) dari suatu instrumen. Jika 

nilai cronbach alpha > 0,6 maka 

dikatakan reliabel dan jika nilai 

cronbach alpha < 0,6 maka 

dikatakan tidak reliabel. 

Analisis Data 

Analisis regresi berganda 

Analisis data adalah cara 

menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang 

relevan untuk digunakan dalam 

penelitian. Adapun teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisis Regresi Linear 

Berganda dengan persamaan: 

Uji koefisiensi determinasi (R
2
) 

Koefisiensi determinasi (R
2
) yaitu, 

bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. 

Dalam output SPSS, Koefisien 

determinasi terletak pada tabel model 

summer dan tertulis R square.  

Uji parsial (Uji T) 

Uji parsial (Uji T) pada dasarnya 

menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel independen dalam 

menjelaskan perubahan variabel 

dependen (Ghozali, 2011). 

HASIL PENELITIAN 

Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi linear berganda 

digunakan pada penelitian yang 

menggunakan lebih dari satu variabel 

X. Pengujian regresi linear berganda 

bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 
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dependen, untuk itu penulis sajikan 

hasil uji regresi linear berganda 

berdasarkan tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Regresi Linear Berganda 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.169 3.234  3.145 .004 

Komitmen 
Organisasi (X1) 

.324 .269 .271 1.206 .238 

Budaya 
Organisasi (X2) 

.861 .401 .482 2.145 .040 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien dari 

persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 10.169 + 0.324X1 + 0.861X2 + e 

Keterangan: 

a. Konstanta (α) sebesar 10.169 

artinya apabila tidak ada 

komitmen organisasi dan budaya 

organisasi atau sama dengan nol 

(konstan), maka kinerja karyawan 

sebesar 10.169. 

b. Koefisien b1 sebesar 0.324 artinya 

setiap ada kenaikan satu satuan 

variabel komitmen organisasi 

akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0.325 dengan 

asumsi variabel X2 sama dengan 

nol (konstan). 

c. Koefisien b2 sebesar 0.861 artinya 

setiap ada kenaikan satu satuan 

variabel budaya organisasi akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0.862 dengan asumsi 

variabel X1 sama dengan nol 

(konstan). 

Standar error sebesar 3.234 

artinya seluruh variabel yang 

terhitung dalam uji SPSS memiliki 

tingkat variabel penganggu sebesar 

3.234  yang tidak diteliti. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) 

bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel 

independen, Komitmen Organisasi 

(X1) dan Budaya Organisasi (X2) 

mampu menjelaskan variabel 

dependen, kinerja karyawan (Y). 

Berikut ini hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 
.721

a
 .520 .486 1.591 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi  (X2), Komitmen Organisasi  (X1) 
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Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas 

(independen) secara parsial terhadap 

variabel terikat (dependen). Hasil 

dari pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
 
 
 

(Constant) 10.169 3.234  3.145 .004 

Komitmen 
Organisasi (X1) 

.324 .269 .271 1.206 .238 

Budaya 
Organisasi (X2) 

.861 .401 .482 2.145 .040 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Jika Thitung < Ttabel : H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika Thitung > Ttabel : H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan tabel diatas dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

a. Hipotesis pertama, dimana 

variabel Komitmen Oragnisasi 

(X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

berdasarkan uji t diperoleh hasil 

bahwa thitung 1.206 lebih kecil dari 

nilai 1.697 maka secara parsial 

variabel independen komitmen 

organisasi tidak berpengaruh 

singnifikan terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan 

dengan demikian hipotesis 

ditolak. 

b. Hipotesis kedua, dimana variabel 

Budaya Organisasi (X2) 

berpengaruh singnifikan terhadap 

kinerja karyawan berdasarkan uji t 

dipeoleh hasil bahwa nilai thitung 

sebesar 2.145 lebih besar dari 

nilai ttabel sebesar 1.697 maka 

secara parsial variabel independen 

budaya organisasi berpengaruh 

singnifikan terhadap variabel 

dependen kinerja karyawan 

dengan demikian hipotesis 

diterima. 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh komitmen organisasi (X1) 

dan budaya organisasi (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo. Berikut ini adalah 

pembahasan hasil penelitian yang 

telah dilakukan: 

a. Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo, menunjukkan bahwa 

variabel komitmen organisasi 

tidak berpengaruh singnifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini berarti, di dalam  perusahaan  

tersebut, meskipun tanpa adanya 

komitmen organisasi dalam  

bekerja,  kinerja karyawan mereka 

tetap meningkat dengan baik. 

Sehingga hipotesis menyatakan 

bahwa “Komitmen Organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan” ditolak. 
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Penelitian ini sejalan dengan 

Murdiyani (2010) yang 

menyatakan bahwa komitmen 

organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja.  

b. Pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Makassar Raya Motor 

Cabang Palopo, menunjukkan 

bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini berarti semakin meningkatnya 

budaya organisasi yang dilakukan 

karyawan maka akan semakin 

meningkat pula kinerja karyawan 

pada perusahaan. Sehingga 

hipotesis menyatakan bahwa 

“Budaya Organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan” diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan 

Pratiwi, Riska (2012), yang 

menyatakan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja.  

Simpulan 
Berdasarkan penelitian tentang 

“Pengaruh Komitmen Organisasi dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Makassar Raya 

Motor Cabang Palopo” yang telah 

dilakukan, maka penulis 

menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut:  

a. Komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Makassar 

Raya Motor Cabang Palopo. 

b. Budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Makassar Raya Motor 

Cabang Palopo. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka selanjutnya 

peneliti dapat menyampaikan saran-

saran yang dapat memberikan 

manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait atas hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang penulis 

sampaikan: 

a. Saran untuk perusahaan  

1. Dalam kaitannya dengan 

komitmen organisasi, penulis 

menemukan hasil dari 

penelitiannya bahwa komitmen 

organisasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, PT. 

Makassar Raya Motor Cabang 

Palopo kiranya lebih 

meningkatkan lagi komitmen 

organisasinya agar kinerja 

karyawan meningkat lagi. 

2. Dalam kaitannya dengan 

budaya organisasi, penulis 

menemukan hasil dari 

penelitiannya bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Dalam kaitannya komitmen 

organisasi dan budaya 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan, penulis menemukan 

hasil dari penelitiannya bahwa 

komitmen organisasi dan 

budaya organisasi berpengaruh 

secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menggunakan 

variabel independen selain dari 

komitmen organisasi dan budaya 

organisasi yang tentunya dapat 

mempengaruhi variabel dependen 

kinerja karyawan agar melengkapi 

penelitian ini, karena masih ada 
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variabel-variabel independen  lain 

di luar penelitian ini yang 

mungkin bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan. 
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